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kata kunci: berpikir positif dan layanan konseling kelompok.
Fenomena pada anak-anak di Hunian Sementara  Korban  Banjir Lahar Dingin Merapi Dusun Larangan menunjukkan kurangnya berpikir positif anak pasca bencana banjir lahar dingin, yaitu menganggap bahwa musibah ini berhubungan dengan mistis sehingga anak-anak merasa takut dan anak-anak juga mengalami kesulitan dalam belajar. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memberikan layanan konseling kelompok.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah berpikir positif anak-anak di Hunian Sementara  Korban  Banjir Lahar Dingin Merapi Dusun Larangan Desa Jumoyo dapat dikembangkan melalui layanan konseling kelompok? Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mencari data empiris tentang perkembangan berpikir positif melalui layanan konseling kelompok pada anak-anak di Hunian Sementara  Korban  Banjir Lahar Dingin Merapi Dusun Larangan. 

Populasi penelitian ini adalah anak-anak di Hunian Sementara  Korban  Banjir Lahar Dingin Merapi Dusun Larangan Desa Jumoyo yang berjumlah 25 anak. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian sejumlah 10 anak. Alat Pengumpulan data menggunakan skala berpikir positif yang diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah pemberian perlakuan (post-test). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik nonparametrik yaitu dengan uji Wilcoxon  dan analisis deskriptif persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berpikir positif anak-anak korban bencana sebelum diberikan layanan konseling kelompok termasuk dalam kriteria rendah dengan persentase rata-rata sebesar 45.16% dan setelah diberikan layanan konseling kelompok termasuk dalam kriteria tinggi dengan prosentase rata-rata sebesar 68.37%, sehingga terjadi peningkatan sebesar 23.21%.  Melalui hasil uji Wilcoxon diperoleh Zhitung = -2.80 kurang dari Ztabel =  1,99 yang berada pada daerah penolakan Ho dan hasil ini membuktikan bahwa berpikir positif dapat ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok.
Simpulan penelitian ini adalah berpikir positif anak-anak di Hunian Sementara  Korban  Banjir Lahar Dingin Merapi Dusun Larangan Desa Jumoyo dapat dikembangkan melalui layanan konseling kelompok. Sehubungan dengan hasil penelitian ini diharapkan untuk pihak-pihak yang bersangkutan ikut memantau perkembangan psikologis anak-anak pasca bencana. Dengan pantauan yang akan dilakukan oleh para orang tua dan warga setempat diharapkan anak-anak lebih dapat berpikir positif dan dapat menerima kondisi yang telah terjadi







